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BAB II

KERANGKA PEMIKIRAN

2.1 Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian ini, peneliti mencari beberapa penelitian terdahulu untuk
dijadikan studi pustaka rujukan maupun perbandingan. Peneliti mencari referensi
dari penelitian terdahulu, baik berupa jurnal maupun skripsi, terutama yang
berkaitan dengan literasi media dan informasi. Tujuannya mendapatkan referensi
terkait penelitian-penelitian literasi media dan informasi yang sudah dilakukan di
Indonesia. Dengan begitu pula, peneliti dapat menemukan celah penelitian. Celah
penelitian ini menjadi peluang peneliti untuk menyajikan penelitian baru sehingga
menghasilkan pengetahuan yang baru pula. Selain itu, peneliti juga mencantumkan
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pemanfaatan media sosial oleh
penyandang tunanetra dan strategi analisis penjodohan pola untuk membantu
peneliti dalam mengerjakan penelitian ini.

Penelitian Pertama datang dari penelitian berjudul ‘Praktik Literasi Media
dan Informasi Remaja dalam Memanfaatkan Media Berita Online debagai Sumber
Berita (Studi Kasus Pada Mahasiswa Di Kawasan Tangerang)’ milik Brenda Eka
Kristiana (2019) dari Universitas Multimedia Nusantara. Dalam penelitiannya,
Kristiana ingin memotret perilaku bermedia mahasiswa yang mengenyam

pendidikan di wilayah Tangerang menggunakan kerangka konsep kompetensi
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literasi media dan informasi level individu milik UNESCO. Dalam penelitian ini,
Kristiana ingin melihat bagaimana mahasiswa dalam mencari dan memperoleh
sumber berita dari media online. Selain itu, ia juga ingin melihat kemampuan
mahasiswa dalam memahami, mengevaluasi, dan memanfaakan isis berita dari
media online. Terakhir, ia ingin melihat bagaimana mahasiswa memproduksi dan
membagikan isi berita dari media online. Dalam penelitian ini, Kritiana
menggunakan konsep literasi media dan informasi (LMI) dari UNESCO. LMI
didefinisikan sebagai seperangkat kompetensi yang memperkuat masyarakat untuk
mengakses, mendapatkan, mengevaluasi, dan menggunakan, serta membuat dan
membagikan informasi dan konten media dalam seluruh format, menggunakan
berbagai alat, dan dalam cara yang kritis, etis, dan efektif, dalam rangka untuk
berpartisipasi dan ikut serta dalam aktivitas personal, profesional, dan masyarakat.
Kerangka kerja pengukuran LMI dari UNESCO terdiri atas dua tingkatan, yaitu
pengukuran kesiapan negara dan pengukuran kompetensi LMI (UNESCO, 2013, p.
47). Namun fokus penelitian Kristiana ada pada tingkat kompetensi LMI
masyarakat saja.

Penelitian ini menggunakan paradigma konstruktivisme bertujuan untuk
meneguhkan asumsi bahwa individu-individu selalu berusaha memahami dunia di
mana mereka hidup dan bekerja. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dan bersifat eksplanatif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah studi
kasus dengan teknik pengumpulan data wawancara mendalam, observasi langsung,
dokumentasi, dan rekaman arsip. Penelitian ini berfokus pada lima informan yang

dipilih sesuai kriteria yang telah ditetapkan peneliti. Data yang didapatkan diolah
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menggunakan teknik analisis data Yin yakni penjodohan pola, pembuatan
eksplanasi, dan analisis deret waktu.

Hasilnya, kelima informan yang diwawancarai ternyata aktif mencari berita
melalui media online karena, menurut informan, itu sudah menjadi suatu keharusan.
Kelima informan biasanya mencari berita melalui telepon genggam seputar isu
pelecahan seksual, lifestyle, makanan, politik, hingga lingkungan. Dalam hal
menganalisis isi pesan di media, Kristiana mengungkapkan kelima informannya
merupakan khalayak aktif yang mampu memahami dan mengevaluasi isi pesan di
media secara kritis. Namun, belum optimal dalam memanfaatkan isi pesan di
media. Dari segi membagikan isi pesan, Kristiana (2019) menyebutkan lima
informannya jarang membagikan isi pesan di media. Kalau pun ada, hanya
bertujuan untuk menghibur. Selanjutnya, dari segi produksi pesan, Kristiana (2019)
menyebutkan bahwa kelima informanya termasuk khalayak yang tidak peduli
karena merasa takut dengan hukum dan etika dalam UU ITE Pasal 27.

Penelitian kedua datang dari penelitian berjudul ‘Hubungan Tingkat Literasi
Media Dan Informasi dengan Kompetensi Sebagai Warga Negara Aktif Pada Siswa
SMA Di Tangerang’ milik Levana Florentia (2019) dari Universitas Multimedia
Nusantara. Di dalam penelitiannya, Florentia (2019) mengaji tingkat literasi media
dan informasi, tingkat kompetensi sebagai warga negara aktif pada siswa tingkat
SMA di Tangerang, dan melihat hubungan antardua variabel tersebut.

Penelitian ini menggunakan konsep literasi media dan informasi dari
UNESCO. Literasi media dan informasi sendiri merupakan sekelompok

kompetensi yang memberdayakan masyarakat untuk dapat mengakses, mengambil,
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memahami, mengevaluasi, dan menggunakan, sekaligus membuat dan
membagikan informasi dan konten media dalam berbagai format. Kerangka
pengukuran LMI yang dikembangkan UNESCO terdiri atas dua tingkatan, yaitu
pengukuran kesiapan negara dan pengukuran kompetensi LMI. Penelitian ini hanya
berfokus pada tingkat kompetensi LMI masyarakat saja.

Dalam penelitian ini, kompetensi sendiri diartikan sebagai kemampuan untuk
mengerahkan dan menggunakan kemampuan internal yang terdiri atas
pengetahuan, keterampilan, dan sikap (prinsip dan nilai), serta memanfaatkan
sumber-sumber eksternal seperti database, kolega, perpustakaan, peralatan, dan
instrumen lainnya untuk memecahkan masalah sehari-hari secara efektif. Untuk
menghitung kompetensi LMI ini, UNESCO merumuskan tiga buah dimensi yang
terdiri atas dimensi akses (kemampuan mengakses, mendapatkan, dan menyimpan
informasi dan konten media menggunakan teknologi yang sesuai); pemahaman dan
evaluasi (kemampuan untuk memahami, menganalisis secara kritis, dan
mengevaluasi informasi, konten media, serta tugas dan fungsi institusi media dan
informasi dalam kaitannya dengan hak asasi manusia dan asas kebebasan); serta
kreasi (kemampuan untuk memahami teknik produksi informasi, konten media, dan
pengetahuan, yang diikuti dengan kemampuan untuk mengkomunikasikannya
dengan efektif).

Selanjutnya untuk mengukur kompetensi kewarganegaraan, penelitian ini
menggunakan Civic Competence Composite Indicator 2 (CCCI-2) yang
dikembangkan oleh Centre for Research on Education and Lifelong Learning

(CRELL) yang terdiri dari empat dimensi. Pertama, dimensi kewarganegaraan yang
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mana berbicara tentang menjadi warga negara yang baik, berisi aspek-aspek
penting terkait demokrasi dan kewarganegaraan. Kemudian dimensi keadilan sosial
mengacu pada nilai dan sikap terkait pentingnya kesetaraan dan kesempatan yang
sama, serta rasa tanggung jawab atas tingkah laku terhadap orang lain. Indikatornya
ialah nilai-nilai demokrasi, sikap terhadap kesetaraan hak bagi seluruh suku bangsa,
sikap terhadap kesetaraan hak untuk imigran, sikap terhadap kesetaraan gender, dan
sikap terhadap partisipasi di sekolah. Dimesi selanjutnya yaitu sikap terhadap
partisipasi yang terdiri dari indikator ketertarikan terhadap isu politik dan sosial,
internal political efficacy, penyampaian opini, sikap terhadap pemilihan umum,
sikap terhadap partisipasi dalam aksi politik, sikap terhadap partisipasi informal
dalam politik, dan citizenship self-efficacy. Dimensi terakhir ialah pengetahuan
demokrasi yang merupakan satu-satunya dimensi di ranah kognitif. Untuk
mengukur tingkat pengetahuan demokrasi, CCCI-2 menggunakan item-item
pertanyaan dari international cognitive student test berisi pertanyaan seputar
prinsip-prinsip kewarganegaraan, masyarakat sipil dan sistem kemasyarakatan,
partisipasi sipil, dan identitas kewarganegaraan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bersifat eksplanatif.
Metode yang digunakan ialah survei. Populasi responden dalam penelitian ini ialah
149.247 siswa SMA yang tersebar di tujuh kecamatan Tangerang. Penelitian ini
menarik menggunakan 465 sampel dari lima SMA di Tangerang dengan teknik
nonprobability samping. Penelitian ini menggunakan metode survei dengan
kuesioner. Kuesioner tersebut disusun berdasarkan operasionalisasi variabel literasi

media dan informasi serta kompetensi kewarganegaraan yang dituangkan dalam 66
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butir pertanyaan yang meliputi soal data pribadi, variabel literasi dan informasi,
variabel kompetensi kewarganegaraan, serta pengetahuan tentang demokrasi. Data
yang didapatkan kemudian diolah dengan rumus korelasi Pearson Product-Moment
untuk ditemukan hubungan antara tingkat literasi media dan informasi dengan
kompetensi kewarganegaraan.

Hasil penelitian Florentia (2019) menunjukkan bahwa tingkat literasi media
dan informasi siswa pada SMA di Tangerang termasuk dalam kategori tinggi yakni
berada pada nilai rata-rata 7,27. Sedangkan tingkat kompetensi kewarganegaraan
siswa pada SMA di Tangerang berada pada kategori tinggi dengan nilai rata-rata
yakni 7,10. Untuk melihat hubungan antara literasi media dan informasi dengan
kompetensi kewarganegaraan, Lavena (2019) menggunakan rumus korelasi
Pearson Product-Moment. Hasilnya ialah variabel literasi media dan informasi serta
variabel kompetensi kewarganegaraan memiliki koefisien korelasi positif sebesar
0,531 dan termasuk dalam korelasi berkekuatan sedang. Koefisien korelasi yang
bernilai positif menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki hubungan yang
positif.

Dari penelitian ini, Florentia (2019) menarik kesimpulan bahwa serangkaian
kompetensi dalam literasi media dan informasi seperti pengetahuan tentang media,
keterampilan analisis, dan keterampilan menyusun informasi dapat meningkatkan
partisipasi aktif warga negara (Rheingold, 2008, dalam Martens & Hobbs, 2015, p.
121). Selain itu, kompetensi kewarganegaraan bisa diperoleh melalui informasi dari

media dan sumber informasi lainnya (Hoskins, Villalba, dan Saisana, 2012, p. 13).
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Namun, dalam penelitian ini, Florentia (2019) juga menggarisbawahi bahwa
literasi media dan informasi bukan merupakan solusi sempurna yang dapat secara
langsung meningkatkan kompetensi kewarganegaraan mengingat kekuatan korelasi
berada pada kategori sedang.

Penelitian ketiga datang dari penelitian milik Vieka Aprilya Intanny dan
Novian Anata Putra (2019) berjudul Studi Eksperimen Peningkatan Literasi Media
Sosial Humas Pemerintah Daerah. Penelitian ini merupakan tindak lanjut dari riset
tentang “Kompetensi Media Sosial Humas Pemerintah Daerah” pada tahun 2017
yang menggambarkan tingkat literasi sosial media pada praktisi Humas di daerah.
Pada penelitian tersebut, didapatkan hasil perbandingan nilai rata-rata antardimensi
menunjukkan bahwa nilai dimensi critical media literacy lebih tinggi dibandingkan
dengan nilai dimensi functional media literacy. Temuan ini menunjukkan bahwa
pegawai humas pemerintah daerah sebenarnya telah memiliki modal yang besar
dalam literasi media sosial sebagai tombak untuk menangkal hoaks pada media
sosial.

Intanny & Putra (2019) berpendapat bahwa diperlukan peningkatan
pengetahuan dan keterampilan yang bersifat teknis (functional dimension) tentang
media baru dan media sosial. Oleh karena itu, dalam penelitiannya ini, Intanny &
Putra (2019) ingin mengukur seberapa jauh pengaruh dari pelatihan dengan
menggunakan modul literasi media baru dari Lin dkk (2013) terhadap peningkatan
literasi media sosial humas pemerintah daerah. Lin bersama tiga orang rekannya
mengembangkan kerangkan kerja literasi media dari Chen dkk (2011) yang mana

terdiri dari empat dimensi yakni consuming functional, consuming critical,
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prosuming functional, dan prosuming critical. Lin dkk (2013) menawarkan 10
definisi yang lebih detail dengan memasukkan aspek distribution, production,
participation, dan creation sebagai keterampilan literasi media era web 2.0.

Gambar 2.1 Pengembangan Kerangka Pengukuran Literasi Media oleh Lin

at
Q
s- Evaluation | Creation
3 7
2 Synthesis |} Participation
& Critical Critical :
:;? Analysis Consuming Prosuming
s /™ Criticality
2

Understanding | . Production

J Functional Functional
Consumin P
- Consuming | . St { Distribution
- skill J
g’- Prosuming
;_ g skill ;)
-
E o

3 3 :
9 c o
. E 3
g : 8
o
2 ;

Consuming media literacy Prosuming media literacy

Sumber: Intanny & Putra (2019)

Dalam penelitian ini, Intanny & Putra (2019) menggunakan metode quasi
experimental pretest dan posttest dengan melibatkan dua kelompok treatment dan
dua kelompok kontrol. Sampel yang dipilih dalam penelitian ini mengacu pada
penelitian 2017 sebelumnya di mana ada empat lokasi yang mendapatkan nilai
rendah yakni Bali, Semarang, Solo, dan Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan instrumen berupa kuesioner. Lokasi yang diberikan
treatment ialah Bidang Informasi Publik Pemkot Yogyakarta dan Bidang
Komunikasi dan Informasi Publik Pemkab Semarang. Sedangkan lokasi yang
menjadi grup kontrol tanpa treatment ialah Bagian Humas dan Protokol Pemkot

Surakarta dan Bagian Publikasi dan Penjaringan Informasi, Biro Humas,
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Pemerintah Provinsi Bali. Namun, pre-test dan post-test tetap dilakukan untuk
keempat lokasi sampel tersebut.

Ada dua data utama dalam penelitian ini yaitu data hasil pre-test dan post-
test. Kedua data ini diolah secara statistic menggunakan program SPSS. Tahap awal
analisis data adalah dengan menghitung nilai gain score pada masing-masing
dimensi. Gain score adalah selisih nilai rerata pre-test dan post-test kelas
eksperimen dan nilai pre-test dan post-test kelas kontrol. Nilai gain score akan
digunakan untuk membandingkan indikator mana saja yang meningkat dan
mengalami penurunan setelah diberikan treatment. Selanjutnya, dilakukan uji
normalitas dan homogenitas sebagai prasyarat untuk melakukan Uji T. Uji T
digunakan untuk mengukur tingkat signifikansi dengan mengukur perbedaan rerata
antar dua atau beberapa kelompok.

Hasil dari penelitian ini ialah menunjukkan adanya nilai gain score dengan
hasil minus pada indikator Consuming Skill, Prosuming Skill, dan Distribution.
Hasil ini menunjukkan bahwa tidak ada peningkatan literasi media sosial bagi
responden setelah dilakukan pelatihan kepada mereka. Salah satu alasannya karena
metode penyampaian verbal juga ditemukan sebagai kelemahan dari perlakuan
sekaligus penyebab ketiga indikator pada dimensi fungsional bernilai negatif. Perlu
diingat ketiga indikator tersebut termasuk ke dalam dimensi fungsional yang mana
lebih berbicara hal-hal praktis dan teknis. Dalam hal ini, penyampaian materi teknis
seharusnya disertai dengan praktik langsung oleh peserta karena banyak berkaitan

dengan keterampilan teknis yang melibatkan penggunaan alat bantu dan teknologi.

25



Peneliti kemudian mencari faktor penyebab lainnya dari nilai negatif tersebut
pada faktor gender, usia, dan tingkat pendidikan terakhir. Namun, hasil analisis
menunjukkan tidak adanya kesesuaian antara tingkat literasi media responden bila
dihubungkan dengan gender, usia, maupun tingkat pendidikan. Dari temuan ini,
secara kasar bisa ditegaskan bahwa gender, usia, dan tingkat pendidikan tidak
berhubungan dengan bagaimana pengaruh perlakuan berupa pelatihan terhadap
tingkat literasi media para responden.

Di sisi lain, dimensi critical consuming menunjukkan hasil yang berbeda.
Dimensi ini adalah satu-satunya yang memiliki rapor hijau pada ketiga
indikatornya, yaitu indikator analysis, evaluation, dan participation. Secara
keseluruhan, indikator yang berada pada dimensi critical mendapatkan peningkatan
yang lebih besar daripada indikator yang berada pada dimensi fungsional. Dimensi
critical banyak berbicara tentang nilai dan ideologi yang artinya banyak melibatkan
indra, pemikiran, dan cara pandang seseorang. Karena tidak melibatkan alat bantu
dan teknologi, indikator-indikator pada dimensi critical ini dapat efektif meningkat
dengan metode penyampaian materi secara lisan.

Sedangkan dari hasil uji T terhadap keemat dimensi, kesemuanya terjadi
peningkatan literasi media sosial setelah diberikan perlakuan berupa pelatihan
literasi media sosial. Namun, kesemua bentuk peningkatan tersebut masih dianggap
tidak signifikan, meskipun untuk dimensi crtitical consuming nilainya sudah
mendekati signifikan. Jika merujuk pada pemikiran Arikunto (2019) memang

seharusnya perlakuan dilakukan tidak hanya sekali, tetapi beberapa kali.
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Penelitian keempat bertema literasi media dilakukan oleh Juliana
Kurniawati dan Siti Baroroh pada tahun 2016 dengan judul “Literasi Media Digital
Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Bengkul”. Dalam penelitian ini,
Kurniawati & Baroroh melihat pemahaman mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Bengkulu mengenai media digital. Selain itu juga melihat seberapa
tinggi tingkat individual competence dan faktor-faktor yang memengaruhi tingkat
individual competence terkait literasi media digital mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Bengkulu.

Penelitian ini menggunakan konsep literasi media dari European
Commission. Literasi media didefinisikan sebagai kemampuan atau keahlan yang
dimiliki seseorang untuk dapat menganalisis terpaan pesan-pesan dari media
sehingga media dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan komunikasi
antarmanusia dengan benar dan optimal. Di dalam konsep literasi media dari
European Commission terdapat kerangka kerja pengukuran tingkat literasi media,
salah satunya dengan kerangka Kkerja Individual Competence. Individual
Competence adalah kemampuan seseorang dalam menggunakan dan
memanfaatkan media, di antaranya kemampuan menggunakan, memproduksi,
menganalisis, dan mengomunikasikan pesan melalui media. Individual
Competence memiliki dua kategori yakni personal competence (use skills dan
critial understanding) serta social competence (communicative abilieties). Ini lah
yang dijadikan alat ukur dalam penelitian ini.

Selanjutnya Use skills dapat diukur menggunakan indikator membaca buku,

membaca surat kabar, bermain komputer/video game, pergi ke bioskop,
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menggunakan internet, mengirim email dengan lampiran, membuat laman web, dan
sebagainya. Critical Understanding dapat diukur dengan indikator kepercayaan
pada informasi yang disajikan berbagai sumber informasi, kesadaran akan
informasi yang disajikan oleh berbagai sumber informasi, sadar akan iklan,
memiliki pengetahuan tentang regulasi media, membandingkan informasi dari
media lain, dan sebagainya. Communicative abilities dapat diukur dengan indikator
memproduksi konten di media berbeda (teks, video, audio, dan visual), mengikuti
proyek online atau kolaborasi, bersosialisasi melalui jejerang sosial, dan
sebagainya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif bersifat deskriptif.
Populasi dakam penelitian ini ialah seluruh mahasiswa program S1 Universitas
Muhammadiyah Bengkulu yang terdiri dari 23 program studi. Sampel diambil
dengan teknik quota sampling dan insidental sampling. Dari jumlah keseluruhan
mahasiswa aktif 6083, peneliti mengambil sampling 304 mahasiswa atau sebanyak
lima persen dari jumlah total mahasiswa. Penelitian ini menggunakan metode survei
deskriptif. Untuk mengukur tingkat literasi mahasiswa, Kurniawati (2016)
menggunakan kriteria Individual Competences framework yang ditetapkan oleh
European Commission pada 2009. Hasil survei ketiga dimensi tersebut diuji dan
dianalisis. Kemudian, Kurniawati (2016) menyimpulkan level kompetensi literasi
media seseorang ke dalam tiga level, yakni basic, medium, dan advanced.

Hasil penelitian sebagai berikut: (1) Pemahaman mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Bengkulu mengenai media digital berada pada kategori sedang; 2).

Tingkat individual competence mahasiswa Universitas Muhammadiyah Bengkulu
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dalam meliterasi media digital berada dalam level basic; 3). Faktor-faktor yang
mempengaruhi tingkat individual competence terkait literasi media digital terutama
adalah faktor lingkungan keluarga.

Dari hasil uraian penelitian terdahulu pertama hingga keempat, dapat
diketahui bahwa penelitian terkait literasi media dan informasi di Indonesia sudah
menyajikan topik yang beragam. Misalnya terkait kondisi literasi media dan
informasi pada mahasiswa, tingkat literasi media pada mahasiswa, ada pula yang
menghubungkan tingkat literasi media dan informasi dengan kompetensi warga
negara aktif, hingga penelitian yang melakukan intervensi pelatihan literasi media
sosial kepada humas pemerintah daerah. Pendekatan dan metode penelitian yang
digunakan juga beragam, mulai dari kualitatif dengan metode studi kasus,
kuantitatif dengan metode survei, hingga eksperimen quasi dengan pre-test dan
post-test. Selain itu, kerangka kerja pengukuran literasi media yang digunakan
bermacam-macam, mulai dari pengukuran literasi media dan informasi (LMI) level
individu dari UNESCO, Individual Competence Framework yang ditetapkan oleh
European Commission, hingga pengukuran literasi media milik Lin dkk.

Dari keempat penelitian terdahulu ini, peneliti melihat celah penelitian dalam
aspek subjek/objek penelitian. Penelitian terkait literasi media dan informasi di
Indonesia baru berfokus pada seseorang yang tidak memiliki kebutuhan khusus
ketika menjalani kegiatan sehari-hari. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, peneliti
mencoba menghadirkan kondisi literasi media dan informasi pada penyandang
disabilitas netra yang dalam kesehariannya bergantung pada media dan konten

informasi yang berbasis suara saja.
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Penelitian kelima, datang penelitian berjudul How Blind People Interact
with Visual Content on Social Networking Services dari Voykinska dkk (2016).
Dalam penelitian ini, Voykinska dkk mencoba mengeksplorasi terkait motivasi,
tantangan, bentuk interaksi dan pengalaman yang dimiliki penyandang tunanetra
terhadap konten di berbagai layanan jejaring sosial atau Social Networking Services
(SNSs). Penelitian ini melibatkan 11 orang narasumber dalam proses wawancara
dan 60 orang dalam proses survei.

Dari pengumpulan data melalui survei, Voykinska dkk mencoba menggali
hal-hal seputar penggunaan layanan jejaring sosial dan interaksi terhadap konten
visual. Sedangkan dari pengumpulan data melalui wawancara, Voykinska dkk
menggali hal-hal seputar penggunaan dan tantangan umum yang dihadapi saat
menggunakan Facebook dan layanan jejaring sosial lainnya. Lalu, menanyakan
keterlibatan informan dengan konten visual.

Dari hasil penelitian, Voykinska dkk menemukan bebrapa temuan. Pertama,
penyandang tunanetra memiliki motivasi yang sama dengan orang non-tunanetra
(awas) dalam aspek motivasi penggunaan layanan jejaring sosial. Semua informan
mengaku menggunakan jejaring sosial untuk berinterkasi dengan teman dan
keluarga. Tujuh informan di antaranya juga menggunakan jejering sosial untuk
kebutuhan pekerjaan. Selain itu, delapan orang di antaranya juga menggunakan
jejaring sosial untuk menceritakan pengalaman mereka sebagai tunanetra sehingga
dapat memberikan informasi yang berguna atau untuk mengadvokasi kesadaran

terkait tunanetra.
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Temuan selanjutnya adalah informan penyandang tunanetra masih
mengalami masalah aksesibilitas yang beragam. Salah satunya adalah pembaca
layar yang tidak sesuai membacakan elemen jejaring sosial. Halaman jejaring sosial
dengan elemen visual yang tidak terstruktur dan banyak tautan, atau konten yang
diatur secara horizontal dan vertikal seperti galeri foto atau linimasa yang tak
terbatas, membuat proses mendengarkan pembaca layar menjadi lebih panjang dan
membingungkan. Peserta dalam penelitian ini melaporkan bahwa mereka
mengalami tantangan tersebut, tetapi persepsi mereka tentang aksesibilitas di
jejaring sosial itu bervariasi. Sebagai contoh, beberapa peserta menoleransi
kompleksitas struktural hingga tingkat yang bervariasi dan menemukan beberapa
jejaring sosial lebih mudah digunakan daripada yang lain. Pengalaman mereka
meningkat seiring waktu ketika mereka terbiasa dengan fitur yang berbeda dan
mengembangkan strategi untuk mengatasi tantangan. Namun, fitur yang sama dapat
menjadi sulit lagi seiring waktu karena perubahan antarmuka yang sering atau tidak
terduga.

Dari situ, penelitian ini menemukan bahwa informan memiliki siasat
tersendiri dalam mengatasi tantangan aksesibilitas yang ada. Misalnya dengan cara
mengakses jejaring sosial dari aplikasi klien. Beberapa informan juga mengaku
mengakses Facebook melalui email. Selanjutnya strategi informan untuk mengatasi
kendala aksesibilitas ialah dengan meminta bantuan kepada orang awas. Ketika
solusi tidak memungkinkan dan bantuan tidak tersedia, peserta menghindari fitur

jejaring sosial yang mereka temukan tidak dapat diakses.
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Temuan selanjutnya ialah interaksi informan dengan konten visual. Meskipun
informan dalam penelitian ini tidak dapat memahami konten visual seperti yang
dilihat oleh pengguna awas, mereka sepenuhnya menyadari bahwa konten visual
adalah bagian penting dari pengalaman berjejaring sosial. Sebagian besar informan
tunanetra yang diwawancarai dan disurvei dalam penelitian ini mengunggah foto
dan menanggapi konten visual yang dibagikan oleh teman-teman mereka. Tujuh
orang yang diwawancarai dan 23% responden survei melaporkan bahwa mereka
mengunggah foto. Namun hanya sejumlah kecil informan yang mengambil foto
sendiri. Sebagian besar dilaporkan meminta teman atau anggota keluarga untuk
mengambil foto atau video atau untuk mereka. Selain itu, tiga orang yang
diwawancarai melaporkan bahwa mereka juga mengunggah video. Prosesnya
melibatkan penyusunan dan pengambilan gambar, mengonfirmasikan bahwa
mereka memiliki file yang tepat dipilih untuk diunggah, dan kemudian
mengunggahnya secara online.

Penelitian ini juga menemukan bahwa informan memiliki kendala dalam
menginterpretasikan dan merespons konten visual. Salah satunya ialah sering
kurangnya informasi kontekstual yang berguna seperti deskripsi foto sering
mencegah peserta untuk terlibat dengan sebagian besar konten visual. Dalam
banyak kasus, informasi yang diberikan tidak cukup untuk memungkinkan
informan membuat tebakan yang berhasil. Ketika tidak ada informasi yang
diberikan dan bantuan tidak tersedia, banyak peserta mengabaikan foto dan konten
visual lainnya. Ini biasa terjadi pada konten yang tidak mudah digambarkan dengan

kata-kata, seperti gambar yang menampilkan teks (misalnya tangkapan layar atau
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meme), emoji berbasis grafis yang tidak ditangkap oleh pembaca layar, dan video
lucu. Penelitian ini menjadi referensi pengetahuan peneliti sekarang terkait
penggunaan dan pemanfaatan media sosial oleh penyandang tunanetra. Penelitian
ini dapat memperkaya hasil pembahasan dalam penelitian ini.

Penelitian keenam, datang dari Almutairi dkk (2014) berjudul Practical
guidance for the use of a pattern-matching technique in case-study research:A case
presentation. Dalam laporan ini, Almutairi dkk (2014) memberikan panduan untuk
menggunakan teknik penjodohan pola ketika menganalisis dan mensintesis
beberapa temuan yang diperoleh dari penyelidikan studi kasus.

Dalam laporan ini, proses penjodohan pola dibagi menjadi tiga langkah atau
fase praktis. Fase pertama yakni menyatakan proposisi atau hipotesis penelitian.
Menurut Trochim (1989), pola prediksi atau proposisi dapat berasal dari literatur,
dari teori, atau dari firasat yang dikembangkan dari pengalaman peneliti di
lapangan. Fase kedua adalah menguji pola yang ditemukan secara empiris dengan
setiap proposisi yang telah diprediksi dan didefinisikan sebelumnya. Fase terakhir
adalah memberikan penjelasan teoritis dan mengembangkan hasil penelitian.
Apabila ternyata hasil temuan dan proposisi cocok, maka peneliti harus
memberikan penjelasan dan justifikasi tentang bagaimana pola dicocokkan sesuai
dengan temuan empiris. Sebaliknya, jika ternyata hasil temuan dan proposisi tidak
cocok, maka peneliti perlu menemukan penjelasan alternatif mengapa pola-pola
tersebut tidak cocok. Peneliti menggunakan laporan Almutairi dkk ini sebagai
sumber referensi peneliti dalam melakukan analisis data dengan teknik penjodohan

pola.
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

Nama Peneli

Judul

Hasil Penelitian

Relevansi

Brenda Eka
Kristiana (2019)

Praktik Literasi Media
dan Informasi Remaja
dalam Memanfaatkan
Media Berita Online
debagai Sumber Berita
(Studi  Kasus Pada
Mahasiswa di
Kawasan Tangerang)

Lima informan tergolong aktif mengakses berita. Namun
belum optimal dalam memanfaatkannya. Selain itu, lima
informan juga termasuk khalayak aktif karena mampu
memahami dan mengevaluasi isi pesan di media. Lalu,
lima informan termasuk tidak aktif dalam memproduksi
pesan karena khawatir pada UU ITE.

Levana
Florentia (2019)

Hubungan Tingkat
Literasi Media Dan
Informasi dengan
Kompetensi  Sebagai
Warga Negara Aktif
Pada Siswa SMA Di
Tangerang

Tingkat literasi media dan informasi siswa pada SMA di
Tangerang termasuk dalam kategori tinggi. Sedangkan
tingkat kompetensi kewarganegaraan siswa pada SMA di
Tangerang berada pada kategori tinggi dengan nilai rata-

rata. Keduanya berhubungan psoitif.  Artinya
serangkaian kompetensi dalam literasi media dan
informasi  sepertt  pengetahuan tentang media,

keterampilan analisis, dan keterampilan menyusun
informasi dapat meningkatkan partisipasi aktif warga
negara

Keempat penelitian ini
memberikan gambaran bahwa
penelitian terkait literasi media dan
informasi di  Indonesia sudah
menyajikan topik, kerangka kerja
pengukuran literasi media, dan
metode yang beragam.

Namun, penelitian terkait literasi
media dan informasi di Indonesia
baru berfokus pada seseorang yang
tidak memiliki kebutuhan khusus
ketika menjalani kegiatan sehari-
hari. Oleh karena itu, dalam
penelitian ini, peneliti mencoba
menghadirkan  kondisi literasi
media dan informasi pada
penyandang disabilitas netra yang
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Vieka Aprilya
Intanny dan
Novian Anata
Putra (2019)

Studi Eksperimen
Peningkatan  Literasi
Media Sosial Humas
Pemerintah Daerah

1) Indikator dimensi fungsional (consuming skill,
prosuming skill, dan distribution) tidak menunjukkan
peningkatan yang signifikan pada keterampilan
literasi media sosial karena penyampaian materi
hanya secara verbal tanpa disertai praktik langsung.

2) Tingkat literasi media sosial tidak berhubungan
langsung dengan jenis kelamin, usia, dan tingkat
Pendidikan.

3) Pelatihan secara verbal terhadap indikator-indikator
pada dimensi critical menunjukkan hasil peningkatan
yang lebih besar ketimbang indikator dimensi
fungsional.

4) Hasil peningkatan setelah dilakukan perlakuan berupa
pelatihan literasi media sosial tidak signifikan.

Juliana

Literasi Media Digital

1) Pemahaman mahasiswa Universitas Muhammadiyah

dalam kesehariannya bergantung
pada media dan konten informasi
yang berbasis suara saja.

Kurniawati dan | Mahasiswa Bengkulu mengenai media digital berada pada
Siti Baroroh | Universitas kategori sedang
(2016) Muhammadiyah 2) Tingkat individual  competence  mahasiswa
Bengkulu Universitas Muhammadiyah  Bengkulu dalam
meliterasi media digital berada dalam level basic
3) Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat individual
competence terkait literasi media digital terutama
adalah faktor lingkungan keluarga.
Violeta How Blind People |1) Pertama, penyandang tunanetra memiliki motivasi | Penelitian ini menjadi referensi
Voykinska, Interact with Visual yang sama dengan orang non-tunanetra (awas) dalam | pengetahuan peneliti sekarang
Shiri Azenkot, | Content on Social aspek motivasi penggunaan layanan jejaring sosial. terkait penggunaan dan
Shaomei Wu, | Networking Services |2) Informan penyandang tunanetra masih mengalami | pemanfaatan media sosial oleh
dan masalah aksesibilitas yang beragam. Salah satunya | penyandang tunanetra.
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Gilly Leshed
(2014)

3)

4)

5)

adalah pembaca layar yang tidak sesuai membacakan
elemen jejaring sosial.

Informan memiliki siasat tersendiri dalam mengatasi
tantangan aksesibilitas yang ada. Misalnya dengan
cara mengakses jejaring sosial dari aplikasi klien.
Sebagian  besar informan  tunanetra  yang
diwawancarai dan disurvei dalam penelitian ini
mengunggah foto dan menanggapi konten visual yang
dibagikan oleh teman-teman mereka.

Informan memiliki kendala dalam
menginterpretasikan dan merespons konten visual.
Salah satunya ialah sering kurangnya informasi
kontekstual yang berguna seperti deskripsi foto.

Adel F.
Almutairi,
Glenn E.
Gardner, dan
Alexandra
McCarthy

Practical guidance for
the use of a pattern-
matching technique in
case-study research:A
case presentation

proses pencocokan pola dibagi menjadi tiga langkah atau
fase praktis yakni menyatakan proposisi penelitian,
menguji pola yang ditemukan secara empiris dengan
setiap proposisi yang telah diprediksi, dan memberikan
penjelasan teoretis dan mengembangkan hasil penelitian.

Laporan ini menjadi sumber
referensi peneliti dalam
melakukan penjodohan pola.

Sumber: Olahan Peneliti
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2.2 Teori dan Konsep

2.2.1 Konsep Media Sosial

Fuchs (2014, p. 6) mendefinisikan media sosial sebagai sebuah istilah
yang merujuk pada aplikasi-aplikasi yang mengandalkan konten buatan
pengguna atau disebut user generated content (UGC), meliputi blog (Tumblr,
Blogspot, Wordpress), mikroblog (Twitter), hingga situs jejaring sosial
(Facebook, Instagram, Youtube, WhatsApp, dan sebagainya. Senada dengan
Fuchs, Kaplan dan Haenlein (2010) mendefinisikan media sosial sebagai
istilah kumpulan aplikasi berbasis internet yang dibangun di atas fondasi
ideologi dan teknologi Web 2.0 yang memungkinkan produksi dan pertukaran
konten buatan pengguna atau singkatnya memungkinkan orang lain terlibat
percakapan terbuka dan aktif (sebagaimana dikutip dalam Hollier, 2017, p.
77).

Media sosial ini, menurut Fuchs (2014, p. 7), mampu mendukung
komunikasi, kerja kolaboratif, serta berbagi konten dan membangun
komunitas. Sedangkan Zdrodowska (2017) mengungkapkan bahwa media
sosial mampu membawa perubahan dalam praktik berkomunikasi, budaya,
dan sosial dari kebanyakan pengguna internet, termasuk kelompok-kelompok
terpinggirkan dan minoritas seperti penyandang disabilitas (p. 13).

Secara umum, menurut International Telecommunication Union
(2010), kebanyakan orang menggunakan media sosial untuk beberapa tujuan,
misalnya kebanyakan orang menggunakan Facebook untuk menjalin

hubungan dengan keluarga dan teman, menggunakan LinkedIn untuk tujuan
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pekerjaan, menggunakan Twitter untuk blogging serta Youtube untuk
mencari hiburan (sebagaimana dikutip dalam Hollier, 2017).

Dalam konteks penyandang disabilitas, Hollier (2017, p. 81)
mengungkapkan bahwa penyandang disabilitas juga ingin menggunakan
media sosial populer yang sama yang digunakan oleh komunitas online yang
lebih luas, dalam hal ini orang non-disabilitas. Kesimpulan ini didapatkan
Hollier saat melakukan penelitian sosialisasi. Hollier (2012) menemukan
cerita bahwa seorang perempuan penyandang tunarungu ternyata sangat
bergantung dengan penggunaan Facebook untuk membantunya
berkomunikasi lebih dulu dengan orang yang akan ditemuinya pada sebuah
pesta (sebagaimana dikutip dalam Hollier, 2017). Melalui Facebook,
perempuan penyandang tunarungu tersebut dapat menjelaskan secara lebih
jelas dan nyaman terkait kondisinya kepada teman non-disabilitas yang akan
ditemuinya saat pesta.

Cerita lain yang ditemukan Hollier (2012) ialah seorang laki-laki
berusia 50 tahun penyandang tunanetra yang menggunakan aplikasi LinkedIn
untuk mempromosikan resume terkait kualifikasi kemampuannya dalam
kerja (sebagaimana dikutip dalam Hollier, 2017). Selanjutnya, ia juga
menemukan bahwa media sosial dapat membantu penyandang disabilitas
untuk berbagi dan mendiskusikan berbagai informasi penting.

Walaupun media sosial dapat berguna untuk para penyandang
disabilitas, Hollier (2017, p. 81) mengungkapkan masih ada masalah isu

terkait aksesibilitas. Boudreau (2012) melakukan uji komparasi aksesibilitas
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lima media sosial yakni Facebook, Twitter, Youtube, LinkedIn dan Google+,
terhadap elemen WCAG 2.0 (sebagaimana dikutip dalam Hollier, 2017).
Hasilnya, LinkedIn meraih skor tertinggi yakni 29% terkait aksesibilitas
berdasarkan elemen WCAG 2.0. Selanjutnya diikuti oleh Youtube dengan
skor 18%, dan Google+ dengan skor 9%. Sedangkan Twitter mendapatkan
skor nihil terkait aksesibilitas.

Masalah aksesibilitas yang dimiliki oleh platform Facebook menurut
uji Media Access Australia pada 2011 ialah berkaitan dengan Captcha dalam
proses log in, kesulitan dengan navigasi keyboard, maupun teks alternatif
yang hilang (Hollier, 2012, sebagaimana dikutip dalam Hollier 2017). Selain
itu, bagi para pengguna Facebook penyandang tunarungu, video yang
diunggah ke Facebook secara langsung tidak didukung dengan teks transkrip
atau closed caption (Hollier, 2012, sebagaimana dikutip dalam Hollier 2017).
Namun Facebook (2014) mengungkapkan pihaknya berusaha meningkatkan
aksesibilitas pada website dan aplikasinya (sebagaimana dikutip dalam
Hollier, 2017). Dua tahun setelah uji yang dilakukan Media Access Australia,
Facebook telah menyediakan closed caption pada konten di aplikasi dan
websitenya untuk para penyandang tunarungu (Hollier, 2017). Selain itu pula,
Facebook telah menyediakan fitur VoiceOver pada aplikasi berbasis di
iPhone dan iPad untuk penyandang tunanetra (Hollier, 2017).

Sebagaimana yang disebutkan oleh Boudreau (2012), Twitter menjadi
salah satu media sosial yang paling tidak aksesibel bagi para penyandang

disabilitas karena berbasis teks (sebagaimana dikutip dalam Hollier, 2017).
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Tampilan antarmuka yang berat, elemen yang tidak dapat diakses, serta
kurangnya dukungan akses cepat pada keyboard membuat pengalaman
penyandang disabilitas menggunkan Twitter menjadi sulit (Hollier, 2017).
Namun, pada tahun 2013, Twitter mengungkapkan pihaknya telah melakukan
perbaikan secara signifikan pada aplikasi mereka, terutama pada antarmuka
baru yang mencakup akses timeline, peningkatan pada navigasi keyoboard,
kompatibel untuk pembaca layar (screen reader), dan yang paling penting
ialah dibentuknya tim aksesibilitas Twitter (Twitter, 2014, sebagaimana
dikutip dalam Hollier, 2017).

Sedangkan untuk Youtube sendiri, Hollier (2017, p. 83) menyebutkan
bahwa Google telah menyediakan beragam fitur aksesibilitas seperti fitur
pemutaran teks dan fitur teks otomatis yang diperkenalkan pada tahun 2009

(Google, 2009) berdasarkan sistem Google Voice.

2.2.2 Konsep Sumber Informasi

Sumber informasi adalah sumber yang mempu memberikan informasi
atau pengetahuan kepada seseorang terkait suatu hal (VVarshney, 2011, p. 22).
Sumber informasi dapat dibedakan menjadi tiga jenis, yakni sumber
informasi primer, sekunder, dan tersier (Varshney, 2011, p. 24).

Sumber informasi primer ialah istilah yang digunakan untuk merujuk
suatu informasi yang berasal dari sumber asli, bisa berupa artefak, dokumen,
rekaman, atau sumber informasi lain yang telah dibuat pada saat penelitian

(Varshney, 2011, p. 25). Jika diciptakan oleh sumber manusia maka sumber
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dengan pengetahuan pribadi langsung dari peristiwa yang dijelaskan
(Varshney, 2011, p. 25). Bentuk sumber utama di ataranya ialah buku, tesis,
website, rekaman video (konferensi, literatur, musik, dan sebagainya, laporan
pebelitian, dan lainnya (Varshney, 2011, p. 25).

Dalam dunia jurnalisme, sumber utama ialah seseorang yang memiliki
pengetahuan tentang suatu situasi atau dokumen kemudian berkomentar atau
berbicara mengenai suatu hal di bidangnya (Varshney, 2011, p. 25). Sumber
informasi utama juga termasuk wartawan berita siaran, pejabat layanan
informasi, sementara saluran informasi termasuk pengumuman televisi,
pengumuman radio, dan media sosial (Lindell & Perry, 2004; Mileti, 1999,
sebagaimana dikutip dalam Bennett dkk, p. 125).

Sumber informasi sekunder dapat dipahami sebagai sumber informasi
yang merujuk ke sumber utama informasi (Varshney, 2011, p. 26). Informasi
pada sumber sekunder biasanya telah dimodifikasi atau disusun ulang
sehingga dapat memudahkan pemahaman bagi kelompok pengguna tertentu.
Sumber informasi sekunder di antaranya ialah indeks, bibliografi, ulasan,
monograf, ensiklopedia, kamus, dan sebagainya (Varshney, 2011, p. 26).

Sedangkan, sumber informasi tersier berisi informasi yang disaring dan
dikumpulkan dari sumber primer dan sekunder (Varshney, 2011, p. 34).
Fungsi utama dari sumber informasi tersier adalah untuk membantu pencari
informasi di Internet dalam rangkan penggunaan sumber informasi primer

dan sekunder. Sumber tersier meliputi bibliografi dari sebuah bibliografi,

41



direktori, buku tahunan, panduan literatur, dan sebagainya (Varshney, 2011,

p. 34).

2.2.3 Konsep Literasi Media
2.2.3.1 Definisi Literasi Media
Aufderheide (1993, p. 6) mendefinisikan literasi media sebagai

“kemampuan seseorang untuk mengakses, menganalisis, dan memproduksi
informasi untuk hasil tertentu”. Sedangkan Potter (2013) mendefinisikan
literasi media sebagai seperangkat perspektif yang kita gunakan secara aktif
untuk mengekspos diri kita ke media massa untuk menafsirkan makna pesan
yang kita temui. Sementara itu, Baran (2009, p. 26) menyebutkan bahwa
literasi media adalah kemampuan yang kita peroleh dengan sendirinya.
Namun, kemampuan literasi media ini dapat ditingkatkan dan harus
ditingkatkan mengingat media baru memengaruhi cara kita berpikir dan
memengaruhi bagaimana kita melihat kehidupan ini (Baran, 2009, p. 27).
Fokus utama literasi media adalah kemampuan menilai makna dalam setiap
jenis pesan dan menyampaikannya pada orang lain (Potter, 2013, p. 14).

European Comission mendefinisikan literasi media sebagai:

“Media literacy may be defined as the ability to access, analyse

and evaluate the power of images, sounds and messages which we

are now being confronted with on a daily basis and are an

important part of our contemporary culture, as well as to

communicate competently in media available on a personal basis.

Media literacy relates to all media, including television and film,

radio and recorded music, print media, the Internet and other new

digital communication technologies” (European Commission,
2009, p. 23)
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Sederhananya, literasi media adalah kemampuan yang dimiliki
seseorang untuk mengakses, menganalisis, serta mengevaluasi segala bentuk
pesan di media (European Comission, 2009). Selanjutnya, UNESCO (2013)
lebih memilih menggunakan istilah literasi media dan informasi (LMI) yang
didefinisikan sebagai seperangkat kompetensi yang memberdayakan warga
negara untuk mengakses, mengambil, memahami, mengevaluasi dan
menggunakan, untuk membuat serta berbagi informasi dan konten media
dalam semua format, menggunakan berbagai alat, dengan cara yang kritis,
etis dan efektif, dalam untuk berpartisipasi dan terlibat dalam kegiatan
pribadi, profesional, dan sosial (UNESCO, 2013).

Tujuan utama LMI adalah memberdayakan orang untuk
menggunakan hak-hak universal dan kebebasan fundamental mereka, seperti
kebebasan berpendapat dan berekspresi, serta untuk mencari, menyampaikan
dan menerima informasi, mengambil keuntungan dari peluang yang muncul
dalam cara yang paling efektif, inklusif, etis, dan cara yang efisien untuk
kepentingan semua individu (UNESCO, 2013, p. 31). Semua orang,
termasuk kelompok-kelompok yang terpinggirkan (seperti penyandang
disabilitas dan etnis minoritas) juga harus memiliki akses yang sama terhadap
informasi dan pengetahuan, serta dapat mengekspresikan diri mereka sendiri
(UNESCO, 2013, p. 36).

Bagi UNESCO (2013), literasi media dan literasi informasi
merupakan satu kesatuan yang tak terpisahkan. Walaupun selama abad 20,

dua konsep ini terpisah satu dengan yang lainnya lantaran berasal dari dua
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disiplin ilmu yang berbeda (UNESCO, 2013). Secara historis, literasi
informasi itu muncul dari perpustakaan dan ilmu informasi. Kemudian
bervolusi dari kursus pendidikan dan materi untuk pengguna perpustakaan
(UNESCO, 2013). Sejak tahun 1974, istilah literasi informasi telah digunakan
untuk menekankan pentingnya akses terhadap informasi, evaluasi, pembuatan
dan berbagi informasi dan pengetahuan, menggunakan berbagai alat, format,
dan saluran (UNESCO, 2013). Sedangkan literasi media awal-mulanya
berasal dari studi media dan kewarganegaraan. Bila ditelusuri ke belakang,
istilah literasi media berbicara tentang penggunaan bahan berbasis layar,
menekankan kemampuan untuk memahami, memilih, mengevaluasi dan
menggunakan media sebagai sarana produksi, pengolah, bahkan penyetor
informasi (UNESCO, 2013).

Selain literasi informasi dan literasi media, UNESCO (2013)
menyebutkan masih ada bentuk-bentuk literasi lainnya di dunia ini, seperti
literasi teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dan literasi digital. Sebagai
gambaran, literasi TIK dan literasi digital berakar pada ilmu komputer dan
informatika, dengan penekanan pada kemampuan untuk menggunakan
perangkat digital tertentu, perangkat lunak, dan infrastruktur (UNESCO,
2013, p. 29). TIK dan literasi TIK sering dipandang sebagai alat yang
memungkinkan untuk bentuk-bentuk literasi lainnya. Selain itu, literasi
digital sering digunakan dalam cara yang mirip dengan literasi informasi -
dalam arti kemampuan untuk secara efektif dan kritis mengakses dan

mengevaluasi informasi dalam berbagai format, terutama digital, dan dari
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berbagai sumber, untuk menciptakan pengetahuan baru, menggunakan

berbagai alat dan sumber daya, khususnya teknologi digital (UNESCO,

2013). Literasi digital juga terkait erat dengan literasi media, karena ini

membantu pengguna untuk terlibat dalam jejaring sosial dan kolaborasi yang

aman dan beretika (UNESCO, 2013). Demikian pula, TIK atau literasi
teknologi terkait dengan keterampilan yang diperlukan untuk mengelola

informasi dan konten media (UNESCO, 2013).

Singkatnya, bentuk-bentuk literasi, yang telah disebutkan
sebelumnya, saling tumpang tindih dalam berbagai hal, seperti (UNESCO,
2013, p. 30):

1.  Mempromosikan hak asasi manusia dan kebebasan, termasuk
kebebasan berekpresi dan mengakses informasi.

2.  Menekankan evaluasi kritis terhadap konten informasi dan media.

3. Semua literasi memiliki tujuan yang sama yaitu mengembangkan
kemampuan orang untuk mengakses, mengevaluasi, membuat, dan
berbagi informasi dan pesan media menggunakan cara apa pun,
termasuk TIK.

4.  Berbagai jenis literasi yang disebutkan sebelumnya sangat penting bagi
warga negara, anak-anak, remaja, wanita dan anak perempuan,
penyandang disabilitas, kelompok adat dan etnis minoritas, karena
mereka memungkinkan untuk diberi informasi dan terlibat dalam

pembangunan sosial, ekonomi dan politik secara setara.
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Literasi media dan informasi merupakan konsep yang berkembang
dan muncul dalam lingkungan, teknologi, politik, ekonomi, sosial, dan
budaya yang dinamis (UNESCO, 2013, p. 30). Dari definisi-definisi di atas,
peneliti menjadikan definisi literasi media dan informasi (LMI) dari
UNESCO sebagai acuan dalam penelitian ini.

Alasannya ialah konsep baru yang ditetapkan UNESCO pada tahun
2013 ini telah dikembangkan secara komprehensif oleh UNESCO, yakni
dengan menyatukan beberpa konsep yang saling terkait-seperti literasi
informasi, literasi media, ICT dan literasi digital dan aspek lainnya- di bawah
satu payung konsep. Kerangka LMI baru ini dibuat dalam rangka
menganggapi tantangan, risiko, ancaman, dan peluang baru mengingat
pengaruh signifikan dari informasi, media, dan TIK di semua aspek
kehidupan, baik secara pribadi, sosial, maupun profesional (UNESCO, 2013,
p- 36) Diharapkan penggunaan konsep LMI dari UNESCO ini berkontribusi

memberikan hasil yang komprehensif pula dalam penelitian ini.

2.2.3.2 Kerangka Kerja Pengukuran Literasi Media dan Informasi

Untuk mengukur literasi media dan informasi (LMI), UNESCO
membuat kerangka kerja pengukuran LMI meliputi dua tingkatan. Tingkatan
pertama merupakan kerangka kerja untuk mengukur kesiapan suatu negara
terkait literasi media dan informasi dalam skala nasional. Kerangka kerja
tingkat pertama ini digunakan untuk membangun profil LMI suatu negara

berdasarkan lima ketegori penelitian yakni pendidilan LMI, kebijakan LMI,
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pasokan LMI, akses dan penggunaan LMI, serta masyarakat (UNESCO,
2013, p. 47).

Sedangkan pada tingkatan yang kedua, UNESCO menyajikan
pengukuran kompetensi LMI di dua level yakni level individual serta level
grup sosial. Konsep kompetensi dipahami sebagai kemampuan individu
untuk memobilisasi dan menggunakan sumber daya internal (pengetahuan,
keterampilan dan sikap) serta sumber daya eksternal (basis data, kolega, rekan
kerja, perpustakaan, alat, dan instrumen lainnya) untuk memecahkan masalah
tertentu secara efisien dalam situasi kehidupan nyata (UNESCO, 2013).
Untuk mengukur kompetensi LMI individu, UNESCO (2013) menyediakan

tiga dimensi pengukuran yakni akses, evaluasi, dan kreasi (p. 56).

Gambar 2.2 Dimensi Pengukuran Kompetensi LMI Level Individu
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MIL Component 1 MIL Component 2 MIL Component 3
Evaluation
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Sumber: UNESCO, 2013, p. 56
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Dimensi akses diartikan sebagai kemampuan untuk mengenali
permintaan mencari, mengakses, hingga mengambil informasi dan konten
media menggunakan teknologi yang sesuai. Ini mencakup kemampuan untuk
mengenali kebutuhan akan informasi, konten media, dan pengetahuan.
Selanjutnya dapat mengidentifikasi informasi dan konten media yang
berguna dari semua sumber dan format, termasuk cetak, audio, visual, dan
digital untuk memenuhi kebutuhan ini (UNESCO, 2013, p. 57).

Selanjutnya, dimensi evaluasi diartikan sebagai kemampuan untuk
memahami, menilai, menganalisis secara kritis, serta mengevaluasi informasi
di media dalam konteks hak asasi manusia universal dan kebebasan
mendasar. Ini juga melibatkan mengevaluasi kualitas (akurasi, relevansi,
ketepatan, keandalan, dan kelengkapan) informasi. Selain itu, di era informasi
yang berlebihan, individu juga perlu menguasai keterampilan teknis
mengorganisir, memilih dan mensintesis media dan informasi. Pemahaman
tentang sifat, fungsi, dan operasi lembaga media, profesional media, dan
penyedia informasi sangat penting untuk mengetahui cara mendekonstruksi
informasi dan pesan media. Penting untuk mengenali peran media dan
informasi dalam konteks yang lebih luas, terutama untuk mempromosikan
kebebasan berekspresi, kebebasan informasi dan akses ke informasi. Ini juga
akan membantu untuk memahami hubungan dan dampak LMI,
kewarganegaraan, demokrasi dan pemerintahan yang baik. Media dan

individu yang melek informasi mengenali kekuatan ekonomi, sosial dan
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politik dan kontrol perusahaan media dan penyedia informasi, serta lembaga
publik (UNESCO, 2013, p. 57).

Terakhir, dimensi kreasi didefinisikan sebagai kemampuan untuk
memproduksi informasi di media serta kemampuan mengomunikasikan
informasi tersebut ke orang lain secara efektif. Selain itu juga mencakup
penggunaan informasi, konten media yang etis dan efektif. Menjadi melek
media dan informasi tidak hanya berarti dilengkapi dengan keterampilan
analisis dan produksi saja, tetapi juga membutuhkan pengetahuan tentang
media dan informasi, dan membutuhkan sikap dan nilai-nilai untuk
menggunakan media dan informasi dan TIK secara etis. Warga LMI juga
mereka yang berpartisipasi dan memantau proses demokrasi. Abad ke-21 ini
menawarkan cara-cara baru untuk menjadi kreatif dan inovatif serta
kolaboratif, misalnya dengan aplikasi Internet Web 2.0 yang mana
memungkinkan setiap orang dengan akses dan keterampilan TIK yang
memadai dapat menghasilkan, berbagi, jaringan, dan memonitor informasi
dan pesan media. Oleh karena itu produksi media dan penciptaan
pengetahuan, serta pemantauan penggunaan dan dampak, merupakan elemen
kunci LMI (UNESCO, 2013, pp. 57-58).

Dalam penelitian ini, peneliti hanya menggunakan kerangka kerja
pengukuran kompetensi LMI pada level individual saja karena penelitian
bertujuan untuk memotret perilaku bermedia individu penyandang tunanetra,
bukan melihat kesiapan negara dalam menyelenggarakan literasi media dan

informasi ataupun melihat kompetensi guru. Oleh karena itu, peneliti akan
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menggunakan dimensi akses, evaluasi, dan kreasi dari LMI UNESCO sebagai
acuan mengumpulkan data-data penelitian, baik saat melakukan wawancara

mendalam hingga studi dokumen.

2.2.4 Konsep Literasi Media dan Informasi pada Media Sosial

Media sosial kini telah menjadi bagian integral dalam kehidupan sehari-
hari masyarakat, tak terkecuali masyarakat Indonesia. Ada beberapa hal yang
mendorong seseorang untuk membuat akun media sosial di antaranya karena
platform media sosial ini gratis, adanya kemudahaan saat membuat akun,
serta tidak memerlukan keterampilan khusus untuk menggunakannya
(Yuliarti, Anggreni, & Prakoso, 2018, p. 192).

Media sosial juga disebutkan mampu mendukung komunikasi, kerja
kolaboratif, serta berbagi konten dan membangun komunitas (Fuchs, 2014, p.
7). Terlebih lagi media sosial juga memainkan peran penting dalam
menyediakan informasi, rehabilitasi, dan inklusi sosial bagi penyandang
disabilitas (Arrigo, 2005, dalam Lindsay, 2010). Bahkan teknologi informasi
ini dapat menjadi seperangkat alat baru bagi penyandang disabilitas untuk
berpartisipasi secara sosial dan berinteraksi dengan orang baru (Anderberg,
2007, dalam Lindsay, 2010). Hal ini tak lain karena media sosial merupakan
platform yang berbasis pada konten buatan pengguna atau user generated
content.

Karakteristik media sosial yang berbasis konten buatan pengguna ini

memungkinkan semua pengguna media sosial, baik orang dengan disabilitas
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maupun non-disabilitas, dapat memproduksi sekaligus mengonsumsi suatu
informasi di saat yang bersamaan. Di sisi lain, kondisi tersebut bisa menjadi
bumerang bagi para pengguna media sosial. Di saat semua orang memiliki
akses untuk memproduksi dan mengonsumsi informasi, akibatnya pemisahan
antara lembaga media dan non-media menjadi kabur (McQuail, 2011).

Saat ini, di era media sosial, lembaga media tak lagi menjadi satu-
satunya gatekeeper informasi dan sumber informasi bagi warga; para
politikus dan selebriti yang memiliki akun media sosial pun bisa menjadi
sumber informasi (Sundar, 2016). Karena bersumber dari konten buatan
pengguna, informasi yang bertebaran di media sosial pun tak terjamin
kualitasnya, bahkan berpotensi mengandung disinformasi, misinformasi, dan
mal-informasi atau yang diidentifikasi oleh Wardle & Derakhshan (2017)
sebagai kekacauan informasi.

Studi Dailysocial id pada tahun 2018 juga menunjukkan bahwa hoaks
sebagai bagian dari kekacauan informasi paling banyak terdistribusikan
melalui media sosial Facebook, WhatsApp, dan Instagram (Eka, 2018).
Sayangnya, mayoritas responden menyatakan sulit mendeteksi hoaks atau
tidak tahu cara mendeteksi hoaks. Dari survei ini pula diketahui bahwa 53%
responden melaporkan bahwa dirinya sering menerima hoaks. Namun dari
jumlah tersebut, hanya 51% di antaranya lebih memilih untuk diam atau tidak
memercayai informasi tersebut. Sedangkan sekitar 32% lainnya mencoba

memverifikasi dari informasi yang diduga hoaks tersebut. Hasil ini
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memberikan pertanda bahwa sebagian besar responden masih bersikap apatis
terhadap isu hoaks ini (Eka, 2018).

Selain itu, dalam artikel berjudul Why do we fall for fake news? yang
ditulis oleh Sundar (2016) mengungkapkan bahwa pengguna internet, dalam
hal ini media sosial, tidak terlalu peduli terkait pentingnya sumber informasi
dari produk jurnalistik. Padahal produk jurnalistik disebut oleh para ahli
sebagai professional gatekeeper terhadap suatu informasi (Sundar, 2016).
Kondisi yang demikian lah yang membuat pengguna media sosial sulit
mengidentifikasi kekacauan informasi dan malah memercayainya.

Oleh karena itu, di era kebebasan memproduksi dan mengonsumsi
informasi ini, para pengguna media sosial perlu memiliki kemampuan literasi
media dan informasi untuk menyaring segala bentuk informasi yang ada di
media sosial (Yuliarti, Anggreni, & Prakoso, 2018, p. 195). Secara sederhana,
literasi media merupakan kemampuan seseorang untuk mengakses,
menganalisis, dan memproduksi informasi untuk hasil tertentu (Aufderheide,
1993, p. 6). Pengguna media perlu memiliki kemampuan literasi media
mengingat asumsi dasar bahwa media selalu mengonstruksikan suatu realita
(Aufderheide, 1993, p. 10). Selain itu, media juga diasumsikan selalu
memiliki motivasi dan implikasi komersial, ideologis, dan politis. Intervensi
literasi media pada seseorang menunjukkan mampu meningkakan
pengetahuan tentang media dan efek media, serta kemampuan untuk
membedakan realita hasil kontruksi media dengan realita sesungguhnya

(Jones-Jang dkk, 2019).
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Dengan kemampuan literasi media, pengguna diharapkan mampu
meningkatkan kesadaran akan berbagai bentuk informasi di berbagai media,
dalam hal ini media sosial, Serta memberikan orang lebih banyak kontrol atas
media (Potter, 2013, p. 27). Keterampilan literasi media dan informasi
menjadi lebih penting karena dapat membentuk sikap kritis terhadap konten
di media (Guntarto, 2016, p. 11). Dalam penelitiannya, Hargittai (2005)
menunjukkan adanya hubungan positif antara pemahaman berbagai istilah
terkait internet dan kemampuan aktual pengguna untuk menemukan
informasi online yang akurat. Misalnya, mereka yang memiliki pemahaman
yang lebih baik tentang istilah internet membutuhkan waktu lebih sedikit dan
lebih efektif dalam mencari informasi secara daring, termasuk mencari
pekerjaan, membandingkan pandangan presiden tentang suatu masalah, dan
meneliti mobil untuk dibeli (sebagaimana dikutip dalam Jones-Jang dKk,
2019, p. 6).

Studi pendidikan literasi media juga telah menunjukkan adanya
peningkatan dalam keterampilan berpikir kritis dan, dalam beberapa kasus,
perubahan perilaku (sebagaimana dikutip dalam Bulger & Davison, 2018, p.
8). Misalnya dalam meta-analisis intervensi literasi media, Jeong, Cho, dan
Hwang (2012) menemukan bahwa terdapat hasil berpikir kritis yang terkait
dengan media, meliputi kesadaran akan pesan, bias, representasi
(sebagaimana dikutip dalam Bulger & Davison, 2018). Sedangkan, sebuah
studi terhadap lebih dari 2.000 siswa sekolah menengah di Los Angeles

menemukan bahwa pelatihan literasi media dapat meningkatkan pendekatan
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kritis terhadap media, mengapresiasi cara seseorang bermedia, dan adanya
kesadaran akan dampak kekerasan di media (Webb & Martin, 2012, dalam

Bulger & Davison, 2018).

2.2.5 Definisi Penyandang Disabilitas

WHO mendefinisikan disabilitas sebagai istilah umum yang mencakup
penurunan fungsi tubuh, keterbatasan aktivitas, dan pembatasan partisipasi
(Disabled World, 2019). Sedangkan, disabilitas menurut Disability
Discrimination Act (DDA) ialah seseorang yang memiliki gangguan fisik atau
mental yang memiliki efek buruk substansial dan jangka panjang pada
kemampuannya untuk melakukan kegiatan sehari-hari secara normal
(Disabled World, 2019).

Sementara itu, Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 tentang
Penyandang Disabilitas mendefinisikan penyandang disabilitas dalam Pasal
1 sebagai, “orang yang mengalami keterbatasan fisik, intelektual, mental,
dan/atau sensorik dalam jangka waktu lama yang dalam berinteraksi dengan
lingkungan dapat mengalami hambatan dan kesulitan untuk berpartisipasi
secara penuh dan efektif dengan warga negara lainnya berdasarkan kesamaan
hak” (BPK RI, 2016).

Survei Penduduk Antar Sensus (SUPAS) tahun 2015, yang juga
menyajikan data soal gambaran penyandang disabilitas di Indonesia,
mendefinisikan penyandang disabilitas sebagai seseorang yang mengalamai

kesulitan fungsional (BPS, 2015). Kondisi yang dimaksudkan ialah
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ketidakmampuan seseorang dalam melakukan aktivitas normal sehari-hari.
Ada delapan kesulitan fungsional yang termaktub dalam SUPAS 2015, yaitu
kesulitan melihat, kesulitan mendengar, kesulitan berjalan/naik tangga,
kesulitan menggunakan/menggerakkan tangan/jari, kesulitan dalam hal
mengingat atau berkonsentrasi, gangguan perilaku dan atau emosional,
kesulitan/gangguan berbicara dan atau memahami/berkomunikasi dengan
orang lain, dan kesulitan mengurus diri sendiri (BPS, 2015).

Lebih jauh, SUPAS 2015 mengelaborasi definisi penyadang disabilitas
penglihatan ialah seseorang dengan kondisi kedua matanya tidak dapat
melihat sama sekali (buta total); kondisi kedua mata tidak dapat menghitung
jari-jari yang digerakkan pada jarak satu meter di depannya walaupun
memakai kacamata atau cukup cahaya; serta kondisi kedua mata seseorang

tidak dapat membedakan warna atau buta warna (BPS, 2015, p. 74).

2.2.6 Penyandang Disabilitas sebagai Khalayak Media

Hubungan penyandang disabilitas dan media tidak bisa dipisahkan dari
permasalahan akses dan konten media. Keterbatasan fisik yang dimiliki
penyandang disabilitas, terutama tunanetra, membuat mereka tidak
memiliki banyak opsi untuk mengakses berbagai jenis media. Setiap jenis
disabilitas membutuhkan ‘perlakuan’ media yang khusus karena mereka
hanya bisa mengakses media-media yang spesifik. Kehadiran internet
digadang-gadang menjadi jawaban atas persoalan aksesibilitas ini. Namun,

Nugroho dkk (2012) masih ragu akan gagasan tersebut. Hal ini karea
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internet harus diakses oleh perangkat komputer atau gawai. Sedangkan,
menurutnya, penyandang disabilitas di Indonesia sebagian masih tidak
familiar akan perangkat-perangkat tersebut. Ditambah lagi, perangkat-
perangkat tersebut belum ramah disabilitas dan harganya tergolong mahal
(Nugroho dkk, 2012, pp. 83-84).

Walaupun demikian, penyandang disabilitas tetap merupakan khlayak
media karena mereka menggunakan media. Di Indonesia sendiri belum ada
data yang menunjukkan perilaku bermedia para penyandang disabilitas.
Namun, lembaga regulasi layanan komunikasi di Britania Raya, Ofcom,
pada 2006 perah mengeluarkan laporan mengenai literasi media
penyandang disabilitas dewasa di bawah umur 65 tahun. Laporan tersebut
berjudul Media Literacy Audit: Report on media literacy of disabled people.
Temuan utama dalam laporan Ofcom meliputi penggunaan media telvisi,
radio, internet, dan ponsel oleh penyandang disabilitas dewasa di bawah
usia 65 tahun (Ofcom, 2006).

Dari sisi internet, ternyata ada 50% penyandang disabilitas yang
memiliki akses ke internet. Mereka menggunakan internet dengan durasi
pemakaian 13,8 jam per minggunya. Dalam laporannya, Ofcom (2006)
mengungkapkan ada tiga per empat penyandang disabilitas di Britania Raya
mengunjungi situs web untuk mengakses berita. Selain itu, mereka juga
menggunakan internet untuk berkomunikasi, mencari rekreasi, dan

melakukan transaksi. Dari sisi ponsel, ternyata ada 82% penyandang
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disabilitas yang disurvei mengaku memiliki ponsel. Mereka menggunakan
ponsel untuk menelepon, mengirim pesan, dan sebagainya.

Dalam laporan terpisah berjudul Social Media Engagement in the
Disability Community Right disebutkan bahwa generasi muda dari
kelompok penyandang disabilitas ternyata menggunakan dan
memanfaatkan media sosial. Alasannya pun sama seperti orang non-
disabilitas yakni untuk berinteraksi sosial, pengembangan diri secara
profesional, hiburan, serta belanja (Damiani, 2013, sebagaimana dikutip
dalam Nguyen, 2017). Alasan lain penyandang disabilitas menggunakan
dan memanfaatkan media sosial ialah untuk mengurangi isolasi sosial,
berhubungan dengan orang lain, dipahami oleh orang lain, serta
mengekspresikan diri (Nguyen, 2017, p. 8).

Laporan tersebut juga menyajikan hasil wawancara dan diskusi grup
terfokus terhadap 51 individu dengan berbagai macam jenis disabilitas. Dari
hasil tersebut diketahui bahwa kebanyakan responden menggunakan media
sosial beberapa kali sehari. Media sosial yang paling banyak digunakan oleh
responden ialah Facebook, Twitter, LinkedIn, Blog. Google+, dan lainnya.
Di Facebook sendiri, konten yang mengandung link (pranala) menjadi
konten yang paling menarik menurut penyandang disabilitas. Kemudian
disusul konten berupa foto, video, status, dan acara. Sedangkan, topik yang
diminati oleh responden meliputi isu keselamatan, sumber daya dan hak-

hak hukum, hubungan yang sehat, mencari bantuan untuk pelecehan atau
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serangan, menghadiri acara gratis, menjadi sukarelawan, dan seksualitas
(Nguyen, 2017, p. 8).

Melihat hasil studi Ofcom (2006) dan Nguyen (2017), penyandang
disabilitas merupakan khalayak yang juga aktif menggunakan media sosial.
Oleh karena itu, penyandang disabilitas juga berpotensi mengonsumsi dan
memproduksi informasi yang tidak berkualitas bahkan berpotensi
mengandung disinformasi, misinformasi, dan mal-informasi. Di sisi lain,
kondisi ini diperparah dengan masih adanya hambatan aksesibilitas platform
media sosial yang dirasakan oleh penyandang disabilitas.

Oleh karena itu, untuk memaksimalkan penggunaan dan pemanfaatan
media sosial, penyandang disabilitas juga perlu memiliki keterampilan
literasi media dan informasi. Tujuannya agar penyandang disabilitas
berdaya dalam menggunakan hak-hak universal dan kebebasan fundamental
mereka (kebebasan berpendapat dan berekspresi, serta untuk mencari,
menyampaikan, dan menerima informasi) (UNESCO, 2013, p. 31).
Keterampilan literasi media dan informasi menjadi lebih penting karena
dapat membentuk sikap kritis terhadap konten di media (Guntarto, 2016, p.
11).

Bila penyandang disabilitas tidak memiliki keterampilan literasi media
dan informasi maka dikhawatirkan tidak mampu mencari, menyampaikan
dan menerima informasi, serta mengambil keuntungan dari peluang yang

muncul dalam cara yang paling efektif, inklusif, etis, dan efisien untuk
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kepentingannya dari informasi tersebut sebagaimana yang disebutkan
UNESCO (2013, p. 31).

Oleh karena itu, berdasarkan literatur yang berkaitan dengan literasi
media dan informasi serta kaitannya dengan penyandang tunanetra, peneliti
merumuskan proposisi penelitian yakni: kemampuan literasi media dan
informasi  dapat memberdayakan penyandang tunanetra dalam
menggunakan hak-hak universal dan kebebasan fundamental mereka,
seperti kebebasan berpendapat dan berekspresi, serta untuk mencari,

menyampaikan, dan menerima informasi.

2.3 Alur Penelitian

Media sosial saat ini menyediakan berbagai jenis informasi yang bisa
digunakan dengan seluas-luasnya oleh pengguna media. Konten-konten informasi
yang berkualitas maupun tidak berpotensi diakses dan dikonsumsi oleh siapa saja
pengguna media, termasuk penyandang tunanetra.

Penyandang tunanetra merupakan khalayak aktif yang juga menjadikan
media sosial sebagai sumber informasi. Perilaku penyandang tunanetra dalam
menggunakan dan memanfaatkan media sosial untuk mengakses informasi ini akan
dipotret menggunakan konsep literasi media dan informasi (LMI) dari UNESCO
yang dipublikasi tahun 2013. Berdasarkan konsep tersebut, ada tiga aspek yang
digunakan untuk memotret perilaku bermedia sosial penyandang tunanetra.

Pertama, aspek akses. Ada beberapa hal yang diindentifikasi dalam aspek ini

yaitu kemampuan seseorang untuk mengenali permintaan mencari, mengakses,
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hingga mengambil informasi dan konten media menggunakan teknologi yang
sesuai. Kedua, aspek evaluasi. Beberapa hal yang diidentifikasi dalam aspek ini
ialah kemampuan seseorang untuk memahami, menilai, menganalisis secara Kritis,
serta mengevaluasi informasi di media. Terakhir, aspek kreasi. Pada aspek ini, hal
yang diidentifikasi berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk memproduksi
informasi di media serta mampu mengomunikasikan informasi tersebut ke orang
lain. Hasil indentifikasi dari ketiga aspek LMI level individu tersebut, peneliti
sajikan dalam skripsi berjudul praktik pemanfaatan media sosial sebagai sumber

informasi oleh penyandang tunanetra dalam konteks literasi media dan informasi.
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Bagan 2.1 Alur Penelitian

Penyandang tunanetra menggunakan dan
memanfaatkan media sosial

l

Dipotret menggunakan Konsep Literasi Media dan
Informasi (LMI) UNESCO 2013

l

Kompetensi LMI level Individu (UNESCO, 2013)

Akses dan pengambilan Informasi
Pemahaman dan Evaluasi Informasi
Kreasi dan Utilisasi Informasi

l

Akses

Mampu mengenali
permintaan mencari,
mengakses, hingga
mengambil informasi
dan konten media
menggunakan

teknologi yang sesuai.

Evaluasi

Mampu untuk
memahami, menilai,
menganalisis secara

Kritis, serta
mengevaluasi
informasi di media.

Kreasi

Mampu untuk
memproduksi
informasi di media
serta kemampuan
mengomunikasikan
informasi tersebut ke
orang lain.

l

Praktik pemanfaatan media sosial sebagai sumber informasi oleh
penyandang tunanetra dalam konteks literasi media dan

informasi.

Sumber: Olahan Peneliti
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